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Abstract :  Action  Research  emphasizes  the use  of media  images  in  order  to improve 
students’  ability to communicate their ideas in response to questions about   Indonesian 
learning in Clas VA students  of  SDN  15  North  Pontianak.   The   method   used   in  
this research  is  Descriptive,  Qualitative  Approach and  Using   Action   Research 
Approach .    This   Action   Research    consisted   of two cycles of action. In the 
implementation, cycle 1 and  cycle  2 consist   of the  following  activities  : 1 )  planing,  
2)  implementation,    3) observation,   4) reflection.  The    result after       the 
implementation of cycle 1and cycle 2 which uses media images can improve  the  ability 
to  communicate   ideas  in response  to  problems   in learning  Indonesian  to  class VA 
students of  SDN 15  North  Pontianak,   by the  number  of  learners are 33 which  
consisted  of  14 male learners and  19  female  Learners.   This  is  evidenced  by   the  
average  results  of  this  study  is   57.53  in   cycle  1 to 77.4 in cycle 2. It increased  to 
19.87. So, the conclusion from  this study  that media images  can  enhance   students’s    
ability   to  communicate  their   ideas    inresponseto  problems  about  Indonesian 
learning in  class  VA  students  of  SDN  15 north Pontianak. 
 
Abstrak  :  Penelitian Tindakan Kelas ini menekankan pada   penggunaan  media  gambar  
agar dapat  meningkatkan  kemampuan   peserta  didik  mengkomunikasikan   ide  dalam  
menanggapi persoalan pada pembelajaran  Bahasa Indonesia di kelas VA  Sekolah  Dasar 
Negeri 15 Pontianak  Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriftif,   pendekatan   penelitian   kualitatif,  dan   menggunakan   prosedur  Penelitian  
Tindakan  Kelas .  Penelitian  Tindakan  Kelas  ini  terdiri atas dua siklus. Dalam 
pelaksana annya,   siklus I  dan  siklus II    terdiri     dari    kegiatan-kegiatan     sebagai     
berikut  :  1) Perencanaan,    2) Pelaksanaan,    3) Observasi,     4) Refleksi.   Hasil    
penelitian    setelah  dilaksanakan siklus I dan siklus II ternyata penggunaan media  
gambar  dapat  meningkat kan  kemampuan    mengkomunikasikan    ide    dalam    
menanggapi      persoalan    pada pembelajaran  Bahasa  Indonesia  di kelas VA Sekolah  
Dasar Negeri  15 Pontianak  Utara,  dengan  jumlah  peserta  didik 33  orang   yang  
terdiri 14  peserta  didik  laki-laki  dan  19 peserta  didik  perempuan. Hal ini dibuktikan 
dengan   nilai  rata-rata  hasil  belajar  yaitu 57,53 pada sklus I menjadi  77,4 pada siklus 
II,meningkat menjadi 19,87.Jadi,kesimpulan  pada  penelitian  ini  adalah  bahwa 
penggunaan  media    gambar  dapat    meningkatkan    kemampuan  peserta didik 
mengkomunikasikan  ide dalam  menanggapi  persoalan pada pembelajaran  Bahasa 
Indonesia di kelas VA Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Utara. 
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 PENDAHULUAN 
      Bahasa   memiliki   peran    utama    dalam    perkembangan    intelektual,  sosial,   
dan emosional peserta  didik yang merupakan  penunjang  keberhasilan  dalam 
mempelajari  semua bidang  studi.  Pembelajaran bahasa  diharapkan  dapat membantu  
peserta didik mengenal  dirinya, budayanya, dan budaya orang lain,   
mengkomunikasikan  ide, menge mukakan gagasan, dan perasaan.  Pembelajaran   bahasa   
Indonesia    diarahkan    untuk  mening katkan    kemampuan    peserta    didik   untuk   
baik  dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. 
      Pada  hakekatnya  pembelajaran bahasa   khususnya  bahasa  Indonesia  yaitu belajar  
berkomunikasi dalam upaya meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengemba 
ngkan   kemampuan    menggunakan   bahasa  Indonesia  dalam  segala  fungsinya   yaitu 
sebagai  sarana  berfikir,  bernalar, mengemukakan   ide di lembaga  pendiidikan bersifat   
formal  seperti   sekolah. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar peserta  
didik dalam prestasi belajarnya. Kualitas dan keberhasilan  belajar  peserta   didik  sangat  
dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru  memilih dan menggunakan  pendeka  
tan,  strategi,   metode,   dan media  pembelajaran.   
       Kenyataan di lapangan khususnya dalam  matapelajaran  Bahasa  Indonesia  kegiatan 
 pembelajaran masih  dilakukan secara  klasikal.   Pembelajaran   lebih  ditekankan   pada 
model  yang  banyak  diwarnai ceramah  dan guru sentris. Kegiatan peserta  didik   hanya  
duduk,  diam,  dengar, catat, hafal. Kegiatan ini  mengakibatkan peserta didik kurang ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang cenderung menjadikan mereka cepat 
bosan  dan malas belajar.  
      Melihat kondisi  yang   demikian,   maka  perlu  adanya  alternatif  pembelajaran yang   
berorientasi pada pembelajaran yang peserta didik belajar menemukan sendiri informasi  
menghubungkan topik yang  udah dipelajari, dan yang  akan dipelajari  dalam  kehidupan 
sehari-hari,   serta  dapat berinteraksi  multi  arah  baik  bersama  guru  maupun   sesama 
peserta didik dalam suasana yang  menyenangkan  dan  bersahabat.  Salah  Satu formula  
yang digunakan  peneliti  untuk meningkatkan   kemampuan    mengkomunikasikan    ide    
dalam menanggapi persoalan pada pembelajaran bahasa Indonesia  di kelas VA   Sekolah  
Dasar  Negeri  15  Pontianak  Utara  adalah dengan bantuan media  gambar.  
     Dalam  pembelajaran   bahasa  Indonesia  (Kurikulum  2006)  mengisyaratkan   bahwa  
standar kompetensi  pembelajaran bahasa Indonesia meliputi mendengarkan, berbicara,  
membaca, menulis,  apresiasi  sastra, dan ekspresi sastra.  Dengan  melatih peserta didik 
terampil  dalam mengkomunikasikan  ide  berdasarkan  apa yang dilihat diharapkan pula 
peserta didik akan memiliki keterampilan berbicara dengan  baik.   Berbicara merupakan   
salah  satu  aspek  keterampailan   berbahasa   Menurut   Tarigan (1985:15) menjelaskan    
bahwa “tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi agar dapat  menyampaikan p 
esan  secara efektif maka sebaiknya pembicara  memahami  makna sesuatu  yang ingin 
dikomunikasikan “. Keterampilan  berkomunikasi   dapat  dikuasai melalui  pembelajaran   
kompetensi    berbicara.     Dalam  pembelajaran   bahasa  Indonesia  peserta  didik harus 
mencapai  empat aspek  keterampilan  berba hasa.  Aspek tersebut meliputi  mendengar 
kan berbicara, membaca dan menulis. 
        Dengan  melatih  peserta  didik  untuk  terampil   dalam    mengkomunikasikan     
ide baik lisan  maupun tulisan berdasarkan apa yang  dilihat diharapkan  pula  peserta   
didik   
akan  memiliki  keterampilan mengkomunikasikan ide dengan baik. Kenyataan yang   
kita   lihat  selama ini di lapangan menunjukkan bahwa   keterampilan   berkomunikasi  
secara luas    menunjukkan   hasil    yang   belum memuaskan.     Adapun  temuan-temuan  
yang terjadi  adalah peserta didik kurang mampu  mengkomunikasikan ide dalam 
menanggapi persoalan /peristiwa,  peserta  didik  tidak  didik  belum   mampu   
menguasai   kata   dan  suku   kata,   peserta  didik  belum  berhasil  dengan  baik 
mencapai   penguasaan  dalam  mengkomunikasikan  ide,  dan tingkat percaya diri masih 
rendah. 
        Berdasarkan temuan –temuan   dapat  disampaikan  bahwa  pembelajaran  mengko 
munikasikan  ide  pada  peserta didik kelas VA Sekolah  Dasar Negeri  15 Pontianak 
Utara belum memenuhi harapan yang diinginkan. Perlu   ditempuh  upaya-upaya untuk 
meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan   ide   dengan   menggunakan   media 
gambar. 
         Adapun  tujuan   yang   perlu  diperhatikan  dalam  penelitian ini   adalah  (1)  
Untuk mengetahui rancangan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakan  media gambar agar dapat  meningkatkan   kemampuan mengkomuni 
kasikan   ide dalam menanggapi   persoalan    pada  pembelajaran   Bahasa   Indonesia    
di kelas  VA  Sekolah Dasar Negeri  15 Pontianak Utara. (2)   Untuk  mengetahui   
pelaksanaan    pembelajaran tentang  mengkomunikasikan  ide dalam menanggapi  
persoalan   melalui media gambar pada  pembelajaran   Bahasa   Indonesia  di kelas VA  
Sekolah  Dasar Negeri 15 Pontianak Utara.  (3)   Untuk  mengetahui   aktifitas   fisik  
peserta   didik   mengkomunikasi kan  ide dalam   menanggapi   persoalan   melalui   
media   gambar   pada  pembelajaran    bahasa  Indonesia  di kelas  VA  Sekolah  Dasar 
Negeri 15 Pontianak Utara. (4) Untuk  mengetahui   aktifitas mental  peserta  didik  
mengkomunikasikan  ide  dalam   menanggapi  persoalan melalui media gambar pada 
pembelajaran  bahasa  Indonesia  di kelas VA  Sekolah Dasar Negeri  15  Pontianak 
Utara.  (5)  Untuk  mengetahui   aktifitas  emosional  peserta   didik  mengkomunikasikan  
ide  dalam  menanggapi   persoalan  melalui   media  gambar  pada   pembelajaran  bahasa  
Indonesia  di kelas VA  Sekolah  Dasar Negeri  15 Pontianak Utara. 
         Mengkomunikasikan   ide   termasuk  aspek  keterampilan   berbicara.   Dalam buku      
Haryadi (1996 : 54) Berbicara adalah  kemampuan  mengucapkan  bunyi-bunyi  artikulasi  
atau kata - kata   untuk   mengekspresikan,   menyatakan   serta  menyampaikan   pikiran 
gagasan   dan   perasaan.    Untuk    memperlancar    kemampuan    peserta  didik   dalam 
mengkomunikasi kan ide perlu bantuan media. Pengertian media  menurut Syaiful  Bahri 
Djamarah (1995 : 137) media adalah alat bantu  apa  saja  yang  dapat  dijadikan  sebagai 
penyalur pesan.   Sementara   menurut   Santosa (1974)   dalam   buku   Strategi   Belajar 
Mengajar   Bahasa  Indonesia  ( M.   Subana   dan   Sunarti,  (2011:287)   mengemukakan 
beberapa   pengertian   media,  yaitu  berikut ini : 1)  Secara  Umum media adalah semua 
bentuk perantara yang dipakai orang sebagai penyebar  ide/ gagasan   itu   sampai   pada 
penerima. 2)  Medium   yang   paling  utama  dalam  komunikasi  sosial adalah bahasa. 3) 
Media pendidikan adalah media yang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan 
isi   pengajaran   dan  dimaksud   untuk   mempertinggi   mutu  mengajar  dan  belajar.  4) 
Perbedaan   istilah  media   pendidikan    dengan teknologi  pendidikan  adalah  teknologi  
merupakan  perluasan   konsep   tentang  media.  Alasan  penggunaan    media   menurut   
Mulyadi   Sumantri   dan  Johar   Permana   (1998/1999:179) yaitu 1)  Belajar  merupakan 
perubahan tingkah laku. 2)  Belajar merupakan  proses  komunikasi. 
      Dalam menentukan media sebagai sumber belajar bukan hanya  buku   paket  dalam  
buku Dadan Djuanda (2006 : 38).  Sumber  belajar  adalah segala daya yang  dapat diman 
faatkan guru memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajar. Pembelajaran yang 
baik memerlukan sebanyak mungkin sumber  belajar  untuk   memperkaya   pengalaman 
belajar  anak.   Media yang  digunakan   dalam   pembelajaran   mengkomunikasikan  ide 
adalah media gambar yaitu menggunakan gambar-gambar yang berisi tentangpersoalan 
yang ada di lingkungan sekitar peserta  didik, s ekolah,  dan  masyarakat.    Gambar/ foto 
yang digunakan sebagai media  belajar  menurut  Sudirman   dalam  buku   Pembelajaran 
Bahasa Indonesia  yang  Kreatif  dan Menyenangkan  (2006 : 104)  yaitu  dengan  ciri - 
ciri sebagai berikut : 1) Dapat menyamoaikan  pesan  dengan  baik. 2)  Memberi  kesan  
yang kuat   dan   menarik   perhatian   kesederhanaan  yaitu   sederhana  dalam  warna   
tetapi memiliki  kesan  tertentu. 3)  Merangsang   orang  yang  melihat untuk 
inginmengungkap obyek-obyek yang ada dalam gambar.  
      
METODE 
        Penelitian ini akan meneliti  tentang  kemampuan peserta  mengkomuni kasikan  ide  
dalam  menanggapi   persoalan   melalui   media    gambar    pada  pembelajaran   bahasa  
Indonesia   di kelas VA  sekolah  Dasar  Negeri  15 Pontianak Utara.  Metode yang  
diguna kan  adalah  metode  deskriftif,   yaitu metode  yang  tidak  menguji  hipotesis  
melainkan kan  hanya mendiskripsikan  informasi   apa  adanya  sesuai  dengan subyek 
yang  diteliti.  
      Penulisan karya ini termasuk penelitian dengan  pendekatan    kualitaif yang  datanya 
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau apa adanya(naturalistik),tidak diubah dalam 
bentuk simbol  – simbol  atau  bilangan  dengan  maksud  untuk menemukan  kebenaran 
dibalik data yang  obyektif dan cukup.  Penelitian  ini lebih  menekan kankan  analisisnya  
pada  proses    penyimpulan   deduktif   dan  induktif  serta  analisis   terhadap   dinamika  
hubungan   antara  fenomena  yang  diamati dengan menggunakan  logika  ilmiah. Hal ini 
bukan  berarti  pendekatan kualitatif sama  sekali   tidak menggunakan    dukungan   data  
kuantitatif  akan  tetapi   penekanannya    tidak   pada   pengujian   hipotesis    melainkan 
pada usaha   menjawab   pertanyaan   penel tian   melalui  cara – cara berfikir formal dan 
argumentatif. 
     Bentuk    penelitian    mengacu   pada   Penelitian   Tindakan  Kelas  (Classroom  
Action Research)  dengan  alasan  penelitian  dilakukan  dengan  keterlibatan   langsung  
peneliti  dari  awal  sampai  akhir  proses   sebagai   bentuk    tindakan  pemecahan 
masalah kelas.   
Konsep  pokok  penelitian   tindakan  kelas  menurut  Didi  Komaidi dan Wahyu   
Wijayati  terdiri empat komponen,  ya itu : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengama 
tan, (4)  refleksi,  dan  hubungan   keempat   komponen  itu  sebagai  satu  siklus.  Subyek    
dalam   penelitian   ini   adalah  peserta   didik   kelas VA    Sekolah   Dasar   Negeri  15  
Pontianak  Utara   tahun  ajaran  2012/2013.  Yang  berjumlah 33 peserta   didik,   yang    
terdiri  dari  14  peserta  didik  laki-laki   dan  19  peserta  didik   perempuan.     Seorang   
peneliti  dan  seorang  guru  pengamat.    Lokasi   penelitian   ini   berada   di  kelas  VA  
Sekolah   Dasar Negeri  15 Pontianak Utara. Penelitian dilaksanakan  sebanyak  dua  
siklus,  dilaksanakan mulai  akhir  bulan  Agustus  2012  sampai  bulan  Desember  2012  
Sehubungan   dengan penelitian ini teknik pengumpul  data yang digunakan adalah  
teknik  observasi  langsung ,maka  alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi yang dilakukan dengan  menggunakan  daftar  pengamatan /observasi  
berkaitan   dengan   penggunaan  media gambar dalam pembelajaran mengkomunikasikan 
ide. 
      Pengumpulan    data   yang   penulis   lakukan   melalui   pengamatan   bersama   guru  
pengamat  agar  observasi  dan  refleksi   dapat   lebih  valid  data  yang  telah terkumpul, 
disajikan dalam  bentuk   format   untuk   mengetahui   peserta   didik   yang   mengalami  
kesulitan  belajar.   Selanjutnya  data  yang  telah  terkumpul  diperiksa  dan  diolah  serta 
dilakukan refleksi.  Rencana tindakan yang dilaksanakan mengacu pada  model  tindakan 
yang dikembangkan oleh Didi Komaidi dan Wahyu Wijayati.(lihat gambar 1).              
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Gambar : Skema alur Penelitian Tindakan Kelas menurut Didi Komaidi dan Wahyu 
Wijayati 
 
HASIL PENELITIAN 
      Hasil penelitian yang dimaksud adalah hasil dari pelaksanaan tindakan yang diberikan 
kepada peserta didik kelas VA Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak Utara. 
Fokus pengamatan pada pelaksanaan proses penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan pada pembelajaran 
bahasa Indonesia, yang dipaparkan tiap tahap pada siklus tindakan sebagai berikut ini : 
 
SIKLUS I 
Perencanaan pada siklus I 
    Pada  tahap   perencanaan   ini   yang   dilakukan  oleh  peneliti  sebagai  berikut  ini.   
Pertama, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP). Kedua, membangkitkan 
minat peserta melalui penggunaan media gambar dengan benar. Ketiga, menyiapkan 
gambar –gambar tentang persoalan. Keempat, membentuk kelompok yang melibatkan 
peserta didik. 
 
Pelaksanaan 
Tindakan - I 
 
Perencanaan 
Tindakan - I 
 
Perrmasalahan 
Pengamatan / 
Pengumpulan 
Data - I 
 
Refleksi -I 
 
Pelaksanaan 
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Refleksi - II 
Dilanjutkan ke 
Siklus Berikutnya 
Bila Permasalahan 
Belum 
Terselesaikan 
Pelaksanaan pada siklus I 
    Pelaksanaan siklus dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2012 dengan waktu 2x3 
menit dengan tahapan sebagai berikut ini. 
Pertama, mengadakan hubungan interaksiyang aktif terhadap peserta didik. Kedua, 
memotifasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan ide. 
Ketiga memberikan informasi  tujuan/indikator pembelajaran yang ingin dicapai. 
Keempat, mengadakan diskusi kelompok. Kelima, mengkondisikan terciptanya interaksi 
yang bervariasi. Keenam, mengkondisikan interaksi yang bervariasi. Ketujuh, 
menyimpulkan materi pembelajaran dan memberikan tugas tambahan. Kedelapan, 
mengevaluasi hasil kegiatan pembelajaran. 
   
Observasi pada siklus I 
    Pada Tahap observasi ini yang dilakukan guru adalah guru memerintahkan peserta 
didik secara kelompok guna mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan di 
depan kelas. Guru melakukan pengamatan tampilan hasil kegiatan peserta didik dan 
kerjasama peserta didik dalam memaparkan hasil diskusi kelompok dengan menyiapkan 
lembar observasi I guna mendapatkan data yang valid dari observasi tersebut. Selanjutnya 
masing-masing peserta didik maju kedepan kelas untuk menanggapi persoalan yang ada 
pada gambar dan memberikan saran pemecahannya. 
 
Refleksi pada siklus I 
    Refleksi yang didapat dalam pelaksanaan penggunaan media gambar pada 
pembelajaran mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan pada pembelajaran 
bahasa Indonesia adalah sebagai berikut ini. Refleksi untuk peserta didik antara lain: 1) 
Jumlah anggota kelompok kurang efektif. 2) peserta didik belum antusias mengikuti 
pelajaran. 3) Peserta didik masih belum berani maju kedepan kelas untuk 
mengkomunikasikan ide dan gagasannya. Sementara kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru yang perlu mendapat perhatian dari hasil observasi adalah sebagai 
berikut: 1) Guru belum sepenuhnya menjalin hubungan interaksi terhadap peserta didik. 
2) Guru belum menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam diskusi kelompok. 3) Guru  
belum    sepenuhnya  memotivasi  peserta  didik  untuk  maju ke depan  kelas  untuk  
mengkominikasikan ide dan gagasannya. 
 
 
SIKLUS II 
    Hasil analisis dan refleksi menunjukkan bahwa pada siklus I masih terdapat 
kekurangan yang belum memenuhi harapan. Untuk itu pada siklus II akan diadakan 
perbaikan-perbaikan didapatkan hasil yang diharapkan. 
 
 
Perencanaan pada siklus II 
    Berdasarkan kesepakatan dan temuan yang diperoleh pada siklus I untuk tindakan pada 
siklus   II   direncanakan   dilaksanakan    perbaikan,   diuraikan  sebagai   berikut  ini. 
Pertama, menyusun  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajara(RPP)  pada siklus II dengan 
berpedomanpada temuan siklus I. Kedua, membuat kegiatan respon peserta didik. Ketiga, 
menyiapkan gambar yang lebih lengkap. Keempat, membentuk kelompok yang 
melibatkan peserta didik. Kelima, menyusun alat evaluasi berupa lembar observasi. 
 
 
 
Pelaksanaan pada sklus II 
    Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tanggal 5 September 2012 dengan waktu 2x35 
menit. Tindakan pada dasarnya dengan diawali tindakan penyempurnaan dari tindakan 
pada siklus I. Tahapan pelaksanaan/tindakan siklus II adalah sebagai berikut ini. 
    Pertama, meningkatkan bimbingan kepada peserta didik agar termotivasi pada 
pembelajaran. Kedua, membimbing peserta didik untuk mengkomunikasikan ide dalam 
menanggapi persoalan dengan kata dan santun berbahasa. Ketiga, meningkatkan 
hubungan interaksi antara guru dan peserta didik, peserta didik dan peserta didik. 
Keempat, secara berkelompok peserta didik diminta untuk maju kedepan kelas untuk 
mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan berdasarkan gambar. Kelima, 
secara individu peserta didik dapat mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan 
berdasarkan gambar yang dipilihnya. Keenam, penilaian terhadap tampilan peserta didik 
sebagai hasil evaluasi. 
 
Observasi pada siklus II 
    Pada tahap observasi siklus II ini yang dilakukan guru adalah guru memerintahkan 
peserta didik dalam kelompok maju kedepan kelas guna mengkomunikasikan ide dalam 
menanggapi persoalan berdasarkan gambar dengan kata dan santun berbahasa. Guru 
melakukan pengamatan berdasarkan hasil evaluasi perbaikan. Guru membuat observasi 
dan hasil observasi. 
 
Refleksi pada siklus II 
    Berdasarkan temuan yang didapat dari hasil penelitian pada siklus II ternyata refleksi 
terhadap peserta didik sebagai berikut ini.1) Jumlah anggota sudah efektif. 2) Peserta 
didik sudah antusias mengikuti pelajaran. 3) Peserta didik sudah berani maju kedepan 
kelas untuk mengkomunikasikan ide dan gagasannya berdasarkan gambar yang dipilihnya 
dengan memperhatikan kata dan santun berbahasa. Begitu juga kegiatan perbaikan 
pembelajaran yang dilakukan guru juga sudah sesuai yang diharapkan, antara lain: 1) 
Guru sudah menjalin interaksi dengan peserta didik dan hubungan antar peserta didik pun 
terjalin dengan baik. 2) Guru sudah menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam diskusi 
kelompok. 3) Guru sudahmemotifasi peserta didik untuk maju kedepan kelas untuk 
mengkomunikasikan idedan gagasannya dengan menggunakan kata dan santun berbahasa 
 
 
PEMBAHASAN 
    Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dengan 
menggunakan gambar keaktifan peserta didik belum dapat ditingkatkan.Masih banyak 
peserta didik yang tidak terlibat dalam pembelajaran, ada peserta didik yang asyik sendiri, 
ada yang bermain-main, dan ada pula yang diam saja. Tampaknya hal ini terjadi karena 
banyak alasan, penyebab yang paling utama dapat berasal dari guru. Dari hasil refleksi 
menunjukkan bahwa guru belum menguasai betul metode-metode dalam proses 
pembelajaran sehingga peserta didik kurang tertantang untuk melakukannya. ini 
menunjukkan bahwa guru belum peka terhadap gejala penyimpangan di dalam kelas. 
    Selanjutnya penyebab dapat juga dari peserta didik yang pasif dalam melakukan 
interaksi di dalam kelas. Ketidak aktifan ini lebih disebabkan oleh guru yang tidak 
menarik dalam menyajikan materi pelajaran ditambah lagi guru tidak menguasai 
sepenuhnya pembelajaran. Akibatnya menyajikan tersebut masih berfokus pada guru. 
Guru kurang memberikan reaksi terhadap pembelajaran peserta didik. Ketika dilakukan 
observasi hasil pembelajaran yang direspon peserta didik belum memperoleh hasil yang 
diinginkan pada siklus I. 
    Dari tabel data yang terdapat pada siklus I keterlibatan peserta didik  pada siklus II 
meningkat dalam pembelajaran mengkomunikasikan ide. Dengan memperhatikan 
peningkatan hasil yang diperoleh peserta didik pada hasil penelitian ini maka penggunaan 
media gambar dapat meningkatkan kemampuan mengkomunikasikan ide pada peserta 
didik usia Sekolah Dasar sangat membantu dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. 
Takdapat dipungkiri lagi bagi peserta didik mamasuki usia sekolah sangat berpengaruh 
dengan melihat gambar-gambar yang mereka lihat. Hal ini akan dapat membantu 
perkembangan kognitif,afektif,dan psikomotorik peserta didik secara optimal. Karena jika 
peserta didik telah baik dan benar dalam berbicara maka ia akan merasa percaya diri 
dalam meng komunikasikan ide dan gagasan yang ada dalam imajinasi pikiran mereka, 
sehingga akan berpengaruh pada perkembangan intelegensi peserta didik itu sendiri.  
    Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus I pembagian kelompok berjumlah 5-
6 peserta didik, ternyata hal itu belum efektif. Sehingga pada siklus II pembagian 
kelompok berjumlah 5-6 peserta didik sehingga efektifitas peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan mengacu pada temuan-temuan yang didapat pada hasil observasi 
siklus I. Hasil pengamatan guru menunjukkan pada pembahasan siklus I kemampuan 
mengkomunikasikan ide peserta didik kelas VA Sekolah Dasar Negeri 15 Pontianak 
Utara, pada pelaksanaan siklus II peserta didik kelihatan antusias melaksanakan proses 
belajar mengajar. 
    Berdasarkan hasil observasi yang terlihat pada data hasil penelitian baik dari siklus I 
maupun siklus II, rata-rata pada seluruh kegiatan tes siklus I sampai siklus II pada 
pembelajaran mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan peserta didik kelas 
VA Sekolah Dasar Neger 15 Pontianak Utara mengalami peningkatan. Pada siklus 
pertama 57,53 menjadi 77,40 pada siklus kedua,mengalami kenaikan 19,87.  Berdasarkan 
lembar observasi kemampuan guru merancang perbaikan pembelajaran pada siklus I nilai 
rata-rata 3,33 dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 3,83. Begitu pula 
berdasarkan lembar observasi kemampuan guru melaksanakan perbaikan pembelajaran 
pada siklus I nilai rata-rata 3,42 dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 3,85. 
 
 
SIMPULAN 
      Berdasarkan   hasil    penelitian   dan   pembahasan   pelaksanaan   pembelajaran  
mengkomunikasikan   dalam  menanggapi   persoalan   melalui  media  gambar  dapat  
disimpulkan sebagai berikut : 1) Rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) telah 
dirancang sesuai KTSP, silabus dan mengacu pada permen Nomor 41 tahun 2007 dengan 
menggunakan media gambar dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas VA SDN 15 Pontianak Utara. 2) Pelaksanaan pembelajaran sesuai 
dengan urutan dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran berpusat pada peserta didik, 
dan guru sebagai fasilitator sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan melalui media gambar pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VA SDN 15 Pontianak Utara. 3) Aktifitas peserta 
didik mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan melalui media gambar 
padapembelajaran bahasa Indonesia di kelas VA SDN 15 Pontianak Utara meningkat 
dengan baik. Hal ini dibuktikan peserta didik sudah berani menunjuk gambar dan berani 
maju ke depan kelas untuk mengungkapkan ide dan gagasannya. 4) Aktifitas mental 
peserta didik mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan melalui media  
gambar pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VA SDN 15 Pontianak Utara 
meningkat dengan baik. Hal ini dibuktikan nilai hasil observasi I peserta didik dari siklus 
I ke siklus II mengalami peningkatan. 5) Aktifitas emosional peserta didik 
mengkomunikasikan ide dalam menanggapi persoalan melalui media gambar pada 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VA SDN 15 Pontianak Utara meningkat dengan 
baik. Peserta didik merasa senang dan bergairah, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 
 
SARAN 
    Berdasarkan hasil perbaikan pembelajaran dan simpulan hasil Penelitian Tndakan 
Kelas saran-saran sebagai berikut : 1) Pelaksanaan perbaikan pembelajaran hendaknya 
dilakukan guru secara terus-menerus untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada 
peserta didik dan mewujudkan proses pembelajaran yang bermakna. 2) Guru diharapkan 
lebih tanggap dalam mencermati permasalahan belajar yang dihadapi peserta didik agar 
dapat sedini mungkin memberikan bantuan yang dibutuhkan peserta didik. 3) Dukungan 
dan perhatian pembina pendidikan seperti Kepala Sekolah, Pengawas Sekolah, Komite 
Sekolah serta Lembaga Peduli Pendidikan perlu ditingkatkan agar tercipta proses 
pembelajaran yang berkualitas. 
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